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Pendahuluan

Motorik halus merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini

Berdasarkan observasi di KB Srikandi, terdapat 15 dari 24 anak
(62,5%) yang Gerakan jari-jari tangannya belum luwes dan 
terlihat kebingungan misalnya dalam menggunakan alat-alat
tulis atau bermain benda yang elastis. 

Untuk memperbaikinya, penelitian dengan media bubur kertas
dilakukan untuk mengembangkan motorik halus anak dengan 3 
indikator, yaitu: (1) manipulasi jari, (2) koordinasi mata-tangan, 
dan (3) kemandirian tangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimanakah penerapan metode meremas bubur kertas
dalam meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KB 
Srikandi ?

2. Bagaimanakah peningkatan motorik halus yang terjadi pada 
anak usia 4-5 tahun setelah penerapan metode meremas
bubur kertas di KB Srikandi?
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Metode

• Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas A KB Srikandi. Di kelas
tersebut terdapat 15 dari 24 murid (62,5%) yang motorik 
halusnya masih belum berkembang.

• Metode penelitian yang digunakan adalah PTK model Kemmis 
& Mc Taggart.

• Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
partisipasif yang mengharuskan peneliti terjun untuk mengajar
secara langsung.
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Hasil
• Setelah siklus 1 dilaksanakan terdapat 6 anak belum berkembang

BB dan 9 anak yang mulai berkembang (MB).

• Setelah siklus 2 terdapat 9 anak yang mulai berkembang dan 6 anak
yang meningkat menjadi berkembang sesuai harapan (BSH).

• Hasilnya terdapat 9 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) 
dan 6 anak yang mendapat predikat berkembang sangat baik (BSB).

• Secara keseluruhan pada siklus 1 tingkat motorik halus 15 anak KB 
Srikandi adalah 35 %, meningkat menjadi 58,34% di siklus 2, dan 
mencapai puncak di siklus 3 menjadi 83,34%.
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Pembahasan

• Konsistensi peningkatan dari 35% menuju 58,34% hingga 83,34% 
membuktikan bahwa efektivitas metode meremas bubur kertas
dalam meningkatkan motorik halus. 

• Metode bubur kertas berhasil mengubah gerakan jari tangan
yang canggung menjadi teliti dan efektif. Pendekatan ini
terbukti memberikan kesempatan anak-anak untuk
menggerakkan jari-karinya dengan kegiatan menyobek, 
meremas, memeras, dan membentuk.
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Temuan Penting Penelitian

Peningkatan terlihat pada indikator manipulasi jari tangan, 
koordinasi mata-tangan, serta kemandirian tangan, yang secara
umum menunjukkan hasil memuaskan. 

Mayoritas anak mencapai kategori BSH hingga BSB dengan
persentase 83,34%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang memberi ruang
kebebasan anak untuk menggerakkan jari-jarinya melalui
fleksibilitas bubur kertas mampu mendorong peningkatan motorik 
halus anak.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Teoretis

Memberikan kontribusi penerapan teori motorik halus dengan
metode bubur kertas dalam lingkup pembelajaran anak usia dini

• Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi
untuk mendalami bidang motorik halus.

2. Bagi AUD, penelitian ini diharapkan membuat kesempatan untuk
pengembangan motorik halus semakin efektif

3. Bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan menjadi referensi metode
pengajaran kreativitas anak yang terverivikasi secara ilmiah
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